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ABSTRAK 
Awal masuknya Covid-19 di Muna sebanyak 8 kasus dengan jumlah kasus tebanyak di Sulawesi 

Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pencegahan Covid-19 dengan penerapan 

protokol kesehatan di Kantor Dinas Perhubungan berdasarkan teori health belief model. Penelitian ini 

menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Data yang dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil berdasarkan faktor perceived suspectibility 

(kerentanan dirasakan) informan mengetahui bahwa orang yang rentang terkena Covid-19 yaitu orang yang 

sudah tua, orang yang bekerja di pelayanan masyarakat. Faktor perceived saverity informan mengatakan 

Covid-19 sebagai pandemi sehingga berbahaya karena penularannya, jika tertular Covid-19 dapat 

memperparah kondisi orang yang mempunyai penyakit bawaan. Berdasarkan perceived benefits informan 

merasakan manfaat yang dirasakan dari penerapan ptotokol kesehatan selain pencegahan Covid-19 

bermanfaat juga untuk kehidupan sehari-hari. Untuk perceived barrier informan merasakan hambatan dalam 

penerapan protokol kesehatan seperti penggunaan masker karena udara yang dihirup sedikit. Sedangkan 

faktor ancaman informan merasakan ketika tidak menerapkan protokol kesehatan mereka merasa takut atau 

was-was. Self-efficacy informan merasakan keyakinan melakukan protokol kesehatan karena merasa aman. 

Kesimpulan berdasarkan teori health belief model disimpulkan bahwa faktor kerentanan dirasakan, presepsi 

keparahan, manfaat dirasakan, hambatan dirasakan, ancaman dan efikasi diri menunjukan adanya perilaku 

penerapan protokol kesehatan di Kantor Dinas Perhubungan dalam pencegahan Covid-19.  

Kata Kunci: Covid-19, protokol kesehatan, teori hbm, dinas perhubungan  

ABSRACT 

 The initial entry of Covid-19 in Muna was 8 cases with the highest number of cases in Southeast 

Sulawesi. This study aims to determine the behavior of preventing Covid-19 by implementing health 

protocols at the Transportation Service Office based on the theory of the health belief model. This study uses 

a qualitative design with a phenomenological approach. Data collected through in-depth interviews, 

observation and documentation. The results based on the Perceived suspectibility factor informants know 

that people who are susceptible to Covid-19 are people who are old, people who work in community 

services. Based on Perceived saverity, the informant said that Covid-19 is a pandemic so it is dangerous 

because of its transmission, and if infected with Covid-19 it can worsen the condition of people who have 

congenital diseases. Based on Perceived benefits, informants feel the perceived benefits of implementing 

health protocols in addition to preventing Covid-19 are also useful for daily life. For Perceived barriers, 

informants feel obstacles in implementing health protocols such as the use of masks because of the small 

amount of air they breathe. Meanwhile, the Threat factor, informants feel that when they do not apply the 

health protocol, they feel afraid or anxious. Self-efficacy informants feel confident in carrying out health 

protocols because they feel safe. Conclusions based on the theory of health belief model, it is concluded that 

perceived vulnerability factors, perceived benefits, perceived barriers, threats and self-efficacy indicate the 

behavior of implementing health protocols at the Transportation Service Office in preventing Covid-19. 
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PENDAHULUAN  

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit mulai dari ringan sampai 

berat Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

adalah penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia.1 Bahaya 

virus corona Covid-19 yaitu berisiko meninggal, 

gangguan pernapasan atau sesak napas.2 Gejala- 

gejala ini mirip dengan flu (influenza) atau batuk 

pilek. Kedua penyakit ini jauh lebih umum 

dibandingkan Covid-19. Karena itu, pengujian 

diperlukan untuk memastikan apakah terjangkit 

Covid-19 atau tidak.3 Berbagai upaya penanganan 

yang dilakukan oleh permerintah di Indonesia  

ternyata dinilai tidak berhasil karena 

ketidakberhasilan pemerintah pusat membantu 

pemerintah daerah menangani kasus Covid-19 dan 

jumlah kasus Covid-19 yang terus bertambah dari 

hari ke hari hal ini dapat dilihat dari jumlah data 

Covid-19 yang selalu meningkat dan melonjak 

tinggi.4 

Berdasarkan data dari WHO penambahan 

jumlah kasus Covid-19 terjadi begitu cepat dari 31 

Desember 2019 sampai dengan sampai dengan per 

16 September 2020, secara global 29.444.198 di 

laporkan kasus terkonfirmasi Covid-19 di 215  

negara di dunia dengan jumlah kasus baru 

252.680 dan 931.321 jumlah kasus kematian 

(CFR 3,2%).5 Indonesia salah satu negara yang 

terkena dampak Covid-19 dengan jumlah data 

kasus terkonfirmasi Covid-19 228.993 dari 2 

Maret 2020 sampai dengan per 16 September 

2020 dengan penambahan kasus 3.963 kasus baru, 

9100 kasus meninggal (CFR 4,0%), kasus sembuh 

164.101 (71,2%) dan 55.792 kasus dalam 

perawatan 24,4%.6 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tenggara informasi gugus tugas 

penangananan percepatan penanganan Covid-19 

temuan kasus positif terkonfirmasi per 16 

September 2020 di Sulawesi Tenggara  sebanyak 

1984 dengan jumlah kasus masih dalam 

perawatan sebanyak 577, kasus sembuh 1329 dan 

42 kasus meninggal yang terbagi menjadi 

beberapa 17  kabupaten.7 

Awal masuknya Covid-19 di Muna sebanyak 

8 kasus pada tanggal 22 April 2020  hingga kini  

Informasi gugus tugas penanganan percepatan 

penangan Covid-19 Sulawesi Tenggara 

mengumumkan bahwa temuan data kasus Covid-

19 per 16 September di Kabupaten Muna 

terkonfirmasi sebanyak 66 kasus dengan jumlah 

kasus meninggal 3 orang (CFR 4,0) sedangkan 

yang masih dalam perawatan dengan jumlah kasus 

sebanyak 63 orang.8 Berdasarkan hasil obsevasi 

yang dilakukan oleh peneliti, Covid-19 banyak 

berkembang di tempat kerja salah satunya adalah 

perkantoran dan semenjak adanya pandemi 

Covid-19 semua orang harus menerapkan 

protokol kesehatan yang telah dikeluarkan 

pemerintah terutama di tempat kerja seperti di 

perkantoran apa lagi pada saat diberlakukannya 

new normal hal ini dilakukan untuk mencegah  

penularan Covid-19. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, Dinas 

Perhubungan mempunyai peran dalam pelayanan 

publik transportasi darat dan laut bagi masyarakat 

dan kesiagaan mencegah wabah virus corona 

seperti harus turun langsung di jalan dalam 

mengatur lalu lintas angkutan jalan dan 

melakukan pencegahan penularan Covid-19 
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seperti pengecekan suhu badan, penyemprotan 

disinfektan, dan pengecekan penggunaan masker 

di pelabuhan dimana tempat perkumpulan banyak 

orang dan dinas perhubumgan Kabupaten Muna  

merupakan salah satu gugus tugas Covid-19 yang 

bertugas di setiap posko-posko perbatasan yang 

ada di Kabupaten Muna sehingga Dinas 

Perhubungan harus berinteraksi langsung dengan 

masyarakat banyak, adapun staf yang sering 

berpegian baik itu melakukan rapat ataupun 

kunjungan di luar kantor ketika kembali di kantor 

harus menerapakan protokol kesehatan. Sehingga 

dalam pencegahan Covid-19 di lingkungan 

perkantoran Dinas Perhubungan diadakan 

penerapkan protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 baik yang bekerja di dalam kantor 

maupun di luar kantor. 

Berdasarkan latar belakang di atas alasan  

peneliti melakukan penilitian dalam hal 

mengetahui  Studi Perilaku Pencegahan Penularan 

Covid-19  dengan penerapan Protokol Kesehatan 

di Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Muna, 

karena klaster-klaster yang muncul saat ini adalah 

klaster di tempat kerja salah satunya di 

perkantoran. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui studi perilaku pencegahan penularan 

Covid-19 di Kantor Dinas Perhubungan  dengan 

penerapan protokol kesehatan berdasarkan 

pendekatan teori HBM. 

 

BAHAN DAN METODE  

Peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif untuk menggali 

lebih dalam tentang perilaku berdasarkan teori 

HBM dan untuk melihat fenomena penerapan 

protokol kesehatan di Kantor Dinas Perhubungan. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam (indepht interview) dan juga observasi, 

dimana peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data adapun instrumen 

pendukung lainya seperti pedoman wawancara, 

pedoman obeservasi dan alat perekam. Teknik 

analisis data yang digunakakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas 

Perhubungan Kabupaten Muna, dengan teknik 

snowball sampling.  

 

HASIL  

Persepsi kerentanan (perceived 

suspectibility), yaitu mengukur persepsi 

kerentanan mengacu pada keyakinan tentang 

kemungkinan mendapatkan penyakit atau 

kondisi.9 Presepsi kerentanan terhadap informan 

yang dirasakan terhadap Covid-19 berdasarkan 

pertanyaan apakah menurut bapak dengan 

memakai masker dan mencuci tangan saja dapat 

mencegah penularan Covid-19. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci: 

“ tidak, kita harus juga jaga jarak jika 

bertemu orang dan saya juga selalu 

membawa handsanitaizer kemana-mana 

seperti di dalam mobil dan ketika di 

tempat-tempat rame saya juga selalu pake” 

( Bapak NT,60 Tahun) 
 

Hasil wawancara informan tentang 

kerentanan yang dirasakan terhadap Covid-19 

berdasarkan pertanyaan apakah menurut bapak 

dengan  menerapkan protokol kesehatan dapat 

mencegah penularan Covid-19. Berikut ini 
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merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci: 

“ kalau menurut saya iya , apalagi dinas 

perhunbungan merupakan satgas gugus 

covid -19 yang bertugas dalam pelayanan 

publik jadi harus menerapkan protokol 

kesehatan , tapi saya pribadi ketika berada 

dalam ruangan ini sendiri saya lepas 

masker“  

(Bapak NT, 60 tahun) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas 

informan berpendapat bahwa  penerapan protokol 

kesehatan dapat mencegah penularan Covid-19 

apalagi pada saat sedang menjalankan tugas tetapi 

harus menjaga daya tahan tubuh. 

Berikut ini kutipan hasil wawancara 

informan kunci tentang kerentanan yang dirasakan 

terhadap Covid-19,: 

“ menurut saya orang yang rentan terkena 

Covid-19 biasamya orang yang lebih tua 

yang imun tubunya lebih rendah “ 

(Bapak NT, 60 tahun). 

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas 

diungkapkan bahwa orang yang lebih tua lebih 

rentan terinfeksi Covid-19 karena daya tahan 

tubuhnya yang lemah. Hasil wawancara  informan 

tentang kerentanan yang dirasakan terhadap 

Covid-19 berdasarkan pertanyaan, apakah orang 

yang bekerja di perkantoran seperti pelayanan 

masyarakat rentan terkena Covid-19. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci: 

 “ iya seperti kita-kita yang berkerja 

sebagai pelayanan public rentan terkena 

covid karena kita kebanyakan hampir 

setiap hari kita berinteraksi dengan 

masyarakat apa lagi di berbagai 

penyebrangan-penyebrangan oleh karena 

itu kita selalu antisipasi dengan berbagai 

usaha seperti menyiapkan hand sanitizer 

untuk para petugas lapangan”  

(Bapak NT, 60 tahun). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas 

informan mengungkapkan bahwa bahwa orang 

yang bekerja di perkantoran seperti pelayanan 

masyarakat rentan terkena Covid-19 karena selalu 

berinteraksi dengan masyarakat apalagi mereka 

akan sering ketemu orang dan berkumpul 

dikeramaian. Dari hasil wawancara mengenai 

variabel presepsi kerentanan dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa menerapkan protokol 

dengan memakai masker dan mencuci tangan saja 

belum bisa mencegah penularan Covid-19 tetapi 

harus jaga jarak juga.  

Persepsi keparahan (perceived severity), 

yaitu mengukur perasaan tentang keseriusan 

tertular penyakit atau membiarkannya tidak 

diobati meliputi evaluasi dari kedua konsekuensi 

medis dan klinis (misalnya, kematian, cacat, dan 

nyeri) dan konsekuensi sosial yang mungkin 

(seperti dampak kondisi pada pekerjaan, 

kehidupan keluarga, dan hubungan sosial).9 

Dari hasil wawancara mendalam yang 

dilakukan peneliti terhadap informan untuk 

merasakan keparahan yang dirasakan terhadap 

Covid-19 berdasarkan pertanyaan mengenai 

apakah menurut bapak Covid-19 merupakan 

penyakit yang sangat berbahaya. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci: 

 “ya penyakit Covid-19 merupakan 

penyakit yang berbahaya karena penyakit 

ini sudah mendunia” 

(Bapak NT, 60tahun)  

 “iya berbahaya karena memangkan 

pemerintah  sudah mengatakan Covid-19 

ini sebagai pandemi, kalau tidak berbahaya 

pasti pemetintah tidak akan seserius ini 
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menangani kasus ini”  

(Bapak AZ, 39 tahun ). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas 

informan mengungkapkan bahwa penyakit Covid-

19 merupakan penyakit yang  berbahaya  karena 

penyakit ini sudah mendunia, sehingga belum ada 

obat untuk Covid-19 ini dan pemerintah sudah 

mengatakan ini sebagai pandemi. Hasil 

wawancara informan tentang keparahan yang 

dirasakan terhadap Covid-19 berdasarkan 

pertanyaan, menurut bapak apakah saja bahaya 

yang di sebabkan oleh Covid-19 ini. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci : 

“bahaya dari Covid-19 ini seperti kita 

ketahui bukan hanya pada diri kita sendiri 

tapi Covid-19 bisa menyebar atau menular 

ke khalayak banyak apalagi kita ini dina 

perhubungan ini merupakan bagian dari 

pelayanan masyarakat  jadi ketika ke 

tempat rame selalu membawa hand 

saniteizer dan jaga jarak “ 

(Bapak NT,60 tahun ). 

  

Berdasarkan hasil wawancara informan 

mengungkapkan bahwa bahaya dari Covid-19 ini 

karena penularan atau  penyebarannya yang begitu 

mudah yang bisa menular ke siapa saja. Untuk 

melihat lebih lanjut hasil  wawancara informan 

tentang kerparahan yang dirasakan terhadap 

Covid-19 berdasarkan pertanyaan apakah orang 

yang mempunyai penyakit bawaan seperti 

hipertensi, asma dan jantung jika terkena Covid-

19 dapat menyebabkan kematian. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci: 

“menurut saya pribadi memang pada 

prinsipnya mereka-mereka yang punya 

penyakit bawaan lebih rentan terkena 

Covid-19 dan jika terkena Covid-19 dapat 

mememperparah kondisi tubuh kita , dan 

soal kematian dan ajal kita kembalikan 

kepada Allah “ 

(Bapak NT, 60 tahun). 

 

“kalau saya pribadi orang yang memiliki 

penyakit bawaan itu sangat rentan terkena 

Covid-19 ketika tertular akan 

memperparah kondisi tubuh  “ 

(Bapak IL, 52 tahun). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas kedua 

informan memiliki jawaban yang sama yaitu 

bahwa orang yang memiliki penyakit bawaan 

belum tentu menyebabkan kematian hanya 

memperparah kondisi tubuh kita. 

Dari ungkapan 2 informan di atas , jawaban 

lain disampaikan oleh salah satu informan, berikut 

ini jawaban darihasil wawancaranya: 

“ya sakira itu jelas dari pedoman 

kesehatan kan yang biasa yang terkena 

Covid-19 itu yang meninggal yang 

mempunyai prenyakit bawaan” 

(Bapak AZ, 39 tahun) 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di  

simpulkan bahwa orang yang mempunyai 

penyakit bawaan jika terkena Covid-19 dapat 

memperparah kondisi tubuh kita bahkan juga 

dapat menyebabkan kematian. Dari hasil 

wawancara mengenai variabel presepsi keparahan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

informan mengtahui Covid-19 merupakan 

penyakit yang sangat  berbahaya karena belum 

ada obat untuk penyakit ini dan pemerintah juga 

mengatakan Covid-19 ini  sebagai pandemi 

Manfaat yang dirasakan (perceived 

benefits), yaitu mengukur keyakinan orang 

mengenai manfaat yang dirasakan ketika 

merapkan protokol kesehatan dalam Kantor Dinas 

Perhubungan untuk mengurangi ancaman 

tertularnya penyakit covid 19.9 
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

yang dilakukan peneliti terhadap informan untuk 

merasakan manfaat yang dirasakan berdasarkan 

pertanyaaan kutipan jawaban yang diungkapkan 

informan kunci protokol kesehatan apa saja yang 

sudah diterapkan di kantor ini. Berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

kunci:: 

“ kita disini yang ada itu penggunaan 

masker, menyiapkan tempat cuci tangan 

untuk para tamu termasuk hand saniteizer 

yang banyak di jual di apotik, termasuk 

sosialisi dalam setiap pertemuan kita harus 

jaga jarak” 

(Bapak NT, 60 tahun) 

“ penerapan protokol kesehatan yang ada 

di kantor ini penggunaan masker, kami 

juga menyiapakan tempat cuci tangan , 

adapun juga kami selalu menrapkan jaga 

jarak” 

(Bapak AZ, 39 tahun). 

 

Berdasarkan hasil wawancara semua 

informan menjawab hampir samua penerapan 

protokol kesehatan diterapkan di Kantor Dinas 

Perhubungan seperti pakai masker, jaga jarak dan 

cuci tangan. Untuk melihat lebih lanjut ungkapan 

informan tentang manfaat  yang dirasakan. 

Berikut ini merupakan kutipan hasil wawancara 

informan kunci: 

“ iya menurut saya ada seperti kita 

terhindar dari Covid-19 dan mengajarkan 

kita untuk hidup sehat “  

(Bapak NT, 60 tahun) 

 “iya menurut prokes itu selain untuk 

kebutuhan untuk pencegahan Covid-19 ada 

manfaat untuk kehidupan kita sehari-hari” 

(Bapak IS, 52 tahun) 

hari kita untuk berperilaku hidup sehat ” 

(Bapak AZ, 39 tahun). 

 

Berdasarkan hasil wawancara informan 

mengungkapkan penerapan protokol ini 

mengajarkan kita untuk hidup sehat yang 

merupakan kebutuhan kita dalam sehari-hari dan 

untuk perilaku hidup sehat. Untuk melihat lebih 

lanjut hasil wawancara  informan tentang manfaat  

yang dirasakan selama penerapan protokol , 

berikut ini merupakan kutipan hasil wawancara 

informan kunci:: 

“manfaat dari pakai masker itu sendiri 

menurut saya untuk pencegahan penularan 

Covid-19  ada juga manfaat lainya seperti 

ketika kita berkendaran ketika baku lewat 

dengan dengan kendaraan lain kita tak 

perlu tutup hidung lagi karena ada masker 

yang melindungi kita “  

(Bapak AZ, 39 tahun) 

Berdasarkan hasil wawancara manfaat lain 

yang dirasakan dari memakai masker ini selain 

dapat mencegah Covid-19  gunakan juga sebagai  

alat pelindung wajah dari debu dan kotoran. 

Untuk melihat lebih lanjut hasil wawancara 

informan tentang manfaat lain yang dirasakan 

selama penerapan protokol kesehatan berdasarkan 

pertanyaan, berikut kutipan hasil wawancara 

informan kunci: 

“ ya ada karena dengan mencuci tangan 

kita di ajarkan untuk selalu hidup sehat dan 

disiplin secara langsung”  

(Bapak NT, 60 tahun). 

“ Kalau manfaat dari cuci tangan itu 

sendiri ada , seperti mengajarkan kita pola 

hidup bersih, seperti ketika kita 

bersentuhan dengan makanan kita harus 

cucu tangan dulu” 

(Bapak AZ, 39 tahun). 

Berdasarkan hasil wawancara Semua 

informan menjawab ada manfaat lain yang 

dirasakan dari mencuci tangan mengajarkan kita 

untuk hidup sehat.  

Persepsi hambatan (perceived barriers), 

yaitu mengukur penilaian individu mengenai 

besar hambatan yang ditemui untuk meranerapkan 

protokol kesehatan dalam pencegahan penularan 
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Covid-19 di kantor perhubungan Kabupaten Muna  

seperti hambatan finansial, fisik, dan psikososial.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan untuk 

mengetahui hambatan yang dirasakan selama 

menerapkan protokol kesehatan dengan 

pertannyaan, berdasarkan pertanyaan apakah 

penggunaan masker dapat menggaggu aktivitas 

anda. Berikut ini merupakan kutipan hasil 

wawancara informan kunci: 

 “Iya karena awalnya itu hambatan untuk 

saya karena tidak biasa dan sikluasi udara 

yang masuk sedikit sehingga kita susah 

untuk bernapas sehingga mengganggu 

kenyamanan kita tapi lama-kelamaan  saya 

pribadi dan keluarga saya ketika keluar 

dan tidak membawa masker merasa ada 

yang kurang “ 

(Bapak AZ, 39 tahun) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang 

diketahui bahwa ada beberapa hambatan ketika 

menerapkan protokol kesehatan seperti ketika 

memakai masker dapat mengganggu aktivitas 

karena udara yang masuk ke organ pernapasan  

sedikit. 

Ancaman kerentanan seseorang terjangkit 

penyakit atau masalah kesehatan karena tidak 

menerapkan protokol kesehatan. Dari hasil 

wawancara tentang ancaman  yang dirasakan, 

berikut ini merupakan kutipan hasil wawancara 

informan kunci: 

“ya ada apa lagi kita ketahui subtansi dari 

Covid-19 adalah sakit jadi pasti merasa 

was-waskita tidak menerapkan protokol 

kesehatan itu berati kita rentan terkena 

dampak dari Covid-19”   

(Bapak AZ, 39 tahun) 

 

Berdasarkan hasil wawancara semua 

informan tentang mengungkapkan mereka merasa 

ada ancaman ketika tidak menerapkan protokol 

kesehatan mereka merasa adanya rasa takut atau 

was-was. 

Efikasi diri (self-efficacy), yaitu mengukur 

keyakinan pada kemampuan seseorang untuk 

menerapkan atau yang mendorong seseorang 

melakukan perilaku kesehatan. Dari hasil 

wawancara tentang kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan protokol kesehatan, berikut ini 

merupakan kutipan hasil wawancara informan 

tambahan: 

“protokol keshatan yang kami  diterapkan 

di lapangan ataupun d kantor  yaitu 

memakai masker pertama  , pada  saat 

masuk pelabuhan mencuci tangan dan 

memakai hand saniteizer , jaga jarak“  

(Bapak MG,  55 tahun) 

“menggunakan masker, jaga jarak dan 

mencuci tangan “  

(Bapak AR, 60 tahun) 

Berdasarkan hasil wawancara semua 

informan menjawab jaga jarak, mencuci tangan 

dan memakai masker. Untuk melihat lebih lanjut 

tentang kemampuan seseorang menerapkan 

protokol kesehatan, berikut ini merupakan kutipan 

hasil wawancara informan tambahan: 

 “menurut saya sendiri kalau hanya untuk 

menerapkan protokol kesehhatan saja itu 

tidak menjamin aman dari Covid-19 tapi 

kita juga harus menjaga asupan makanan 

karena virus tidak hanya melalui percikan 

tapi tergantung juga pada imunitas tubuh 

kita , itu terkait juga pada vitamin kita”  

(Ibu SN , 55 tahun) 

 “ ya saya merasa aman “  

(BapakAR, 60 tahun) 

Berdasarkan hasil wawancara semua 

informan menjawab bahwa mereka merasa aman 

ketika menerapkan protokol kesehatan tapi harus 

menjaga asupan makanan untuk imunitas tubuh. 

Berdasarkan hasil wawancara tentang efikasi diri 

atau kemampuan atau dorongan yang membuat 

seseorang untuk melakukan protokol kesehatan, 
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diketahui bahwa dengan menerapkan protokol 

kesehatan seperti menjaga jarak, memakai masker 

dan mencuci tangan dapat membuat mereka 

merasa aman karena dapat mencegah penularan 

Covid-19. 

 

PEMBAHASAN  

Health belief terdiri dari enam dimensi, yaitu 

(1) Persepsi terhadap kerentanan (perceived 

susceptibility), (2) Persepsi terhadap keparahan 

(perceived severity), (3) Persepsi terhadap 

manfaat (perceived benefits), (4) Persepsi 

terhadap hambatan (perceived barriers), (5) 

Isyarat untuk bertindak (cues to action), (6) 

Percaya diri (self-efficacy). 10 Persepsi kerentanan 

merupakan kepercayaan seseorang dengan 

menganggap menderita penyakit adalah hasil 

melakukan perilaku tertentu. Menurut Conner 

tindakan pencegahan terhadap suatu penyakit 

dapat dipengaruhi oleh persepsi kerentanan dan 

juga persepsi manfaat.11 Seseorang memiliki 

persepsi kerentanan (perceived susceptibility) 

individu tentang kemungkinan terkena suatu 

penyakit akan mempengaruhi perilaku mereka 

khususnya untuk melakukan pencegahan atau 

mencari pengobatan. Mereka yang merasa dapat 

terkena penyakit tersebut akan lebih cepat merasa 

terancam.  

Penularan virus corona terjadi melalui 

droplet atau percikan saat orang batuk atau 

berbicara, hal inilah yang menyebabkan virus ini 

mudah sekali menular ke orang lain.12 Tanda dan 

gejala yang tidak spesifik juga menyebabkan 

infeksi virus ini susah dikenali. Sebagian besar 

kasus infeksi corona virus memiliki tanda dan 

gejala seperti influensa seperti demam, batuk, 

pilek, pusing dan dalam kondisi berat bisa 

mengalami sesak napas yang berat.13 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

kerentanan dengan memunculkan pendapat 

informan jika berada dalam kondisi lingkungan 

tertentu jika hanya menerapkan protokol 

kesehatan seperti mencuci tangan dan 

menggunakan masker apakah dapat mencegah 

penularan Covid-19. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa semua informan memiliki jawaban yang 

sama yaitu dimana mencuci tangan dan memakai 

masker belum tentu dapat mencegah penularan 

Covid-19 tetapi harus  menerapkan jaga jarak jika 

bertemu dengan orang apalagi pada tempat-tempat 

keramaian dan membawa hand sanitizer saat 

berpegian. Sehingga dalam pencegahan penularan 

Covid-19 dilakukan dengan penerapan protokol 

kesehatan yang lengkap apalagi Dinas 

Perhubungan merupakan salah satu gugus tugas 

Covid-19 yang banyak bertugas di lapangan untuk 

melayani masyarakat sehingga mereka selain 

menerapkan protokol kesehatan sebaiknya juga 

menjaga daya tahan tubuh apalagi pada saat 

melakukan pekerjaan mereka membutuhkan 

asupan nutrisi yang bisa menjaga daya tahan 

tubuh tetap stabil. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

bersifat analitik menggunakan metode survey 

dengan pendekatan cross-sectional menyatakan 

bahwa kepatuhan masyarakat terhadap protokol 

kesehatan dapat mengurangi penyebaran Covid-19 

sehingga akan menekan angka morbilitas maupun 

mortalitas akibat Covid-19. Kepatuhan 

masyarakat terhadap protokol kesehatan harus 

bisa mengimbangi kebijakan terhadap penerapan 

new normal sehingga dapat meningkatkan 
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perilaku pencegahan Covid-19 agar tidak 

bertambah kasus baru. Proses Adaptasi Kebiasaan 

Baru harus konsisten dilaksanakan mulai dari 

penggunaan masker, menjaga jarak, mencuci 

tangan, tidak melakukan kontak fisik, 

meningkatkan daya tahan tubuh melalui asupan 

nutrisi dan olahraga.14 

Tanggapan usia yang rentan terinfeksi Covid-

19. Dikarenakan fakta di lapangan ditemukan 

bahwa masyarakat jumlah penderita dan kasus 

kematian akibat infeksi virus Corona setiap 

harinya terus meningkat. Sejauh ini, virus Corona 

terlihat lebih sering menyebabkan infeksi berat 

dan kematian pada orang lanjut usia (lansia) 

dibandingkan orang dewasa atau anak-anak. 

Karena kelompok lanjut usia sering dikaitkan 

dengan kelompok yang rentan terhadap berbagai 

penyakit oleh karena fungsi fisiologisnya 

berangsur-angsur akan berkurang termasuk sistem 

imum tubuh.  Hingga saat ini, virus Corona telah 

menginfeksi lebih dari 100.000 penduduk dunia 

dan sekitar 4.000 orang diantaranya dinyatakan 

meninggal dunia. Kematian paling banyak terjadi 

pada penderita COVID-19 yang berusia 80 tahun 

ke atas, dengan persentase mencapai 21,9%.15 

Hasil penelitian menyatakan dengan 

pertanyaan anggapan tentang orang yang rentan 

terkena Covid-19 baik itu dalam segi usia. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa 2 informan 

mengatakan orang yang rentang terinfeksi Covid-

19 berdasarkkan usianya yaitu orang sudah lanjut 

usia atau orang yang sudah tua  karena daya tahan 

tubuhnya yang lemah. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menujukan bahwa  

kelompok lansia, penderita penyakit kronis, 

perokok, penghisap vape, kaum pria dan orang 

bergolongan darah A termasuk kelompok rentan 

terinfeksi Virus Corona.16 

Anggapan kerentanan terhadap orang yang 

rentan terkena Covid-19 karena perkerjaan. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa semua 

informan mengatakan orang yang bekerja sebagai 

pelayanan masyarakat akan rentan terkena Covid-

19 karena mereka selalu berinteraksi dengan 

masyarakat dan sebagai gugus tugas mereka aktif 

diperbatasan dan posko-posko sehingga akan 

lebih sering bertemu orang dan berkumpul 

dikeramaian. penelian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 

Pekerja yang memiliki kontak dekat dengan 

masyarakat umum memiliki tingkat paparan 

dengan resiko sedang.17 

Menurut Health Belief Model  keparahan 

yang dirasakan  dari  suatu  penyakit menentukan  

dilakukan atau tidaknya tindakan preventif 

terhadap penyakit yang bersangkutan. Rasa  takut 

terhadap keparahan yang akan ditimbulkan suatu 

penyakit melatarbelakangi seseorang untuk  

melakukan  tindakan pencegahan.18 

Hasil penelitian menyatakan untuk 

pertanyaan mengenai anggapan terhadap penyakit 

Covid-19 merupakan penyakit yang berbahaya, 

semua informan berpendapat sama bahwa Covid-

19 merupakan pernyakit yang berbahaya 

dikarenakan belum ada vaksin untuk penyakit ini 

dan pemerintah juga sudah mengatakan Covid-19 

ini sebagai pandemi yang artinya sudah mendunia. 

Adapun teori yang mendukung penelitian ini  

status pandemi Covid-19 sangat berdampak 

terhadap semua aktivitas yang tidak lagi berjalan 

normal. Serangan virus yang hingga kini belum 

ditemukan vaksinnya tersebut membuat semua 
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aktivitas dilakukan dari rumah, mulai dari bekerja, 

sekolah bahkan beribadah guna mencegah 

penyebaran virus SARS CoV-2.19 

Hasil penelitian ini menyatakan dengan 

anggapan pertanyaan bahaya Covid-19, semua 

informan berpendapat bahwa bahaya dari penyakit 

Covid-19 karena penyebaran dan penularan yang 

begitu muda yang tidak dirasakan oleh kita sendiri 

tapi khalayak banyak sehingga rentan tertular ke 

masyarakat yang memiliki antibodi lemah.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan masyarakat Indonesia pengguna 

internet. Partisipan adalah masyarakat Indonesia 

sebanyak 1096 orang mengemukakan bahwa 

Secara keseluruhan, hampir seluruh (96%) 

responden sudah mengetahui bahwa Covid-19 

ditularkan antar-manusia lewat batuk dan bersin. 

Lebih dari separuh (60,6%) responden mengetahui 

bahwa Covid-19 ditularkan dari hewan ke 

manusia. Sebagian kecil (0,4%-7,1%) responden 

masih memiliki pengetahuan yang salah tentang 

penularan virus corona.20 

Tanggapan tentang keparahan orang yang 

memiliki penyakit bawaan akan memperparah 

kondisi tubuh kita jika terkena Covid-19 bahwa 

riwayat penyakit menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan pada kematian, penyakit bawaan 

yang membahayakan apabila terjangkiti Covid-19 

seperti diabetes, jantung, asam lambung, ini 

merupakan salah satu penyakit kronis yang akan 

semakin memperparah kondisi kesehatan pasien 

bila terinfeksi Covid-19. Terdapat lebih dari 35% 

pasien Covid-19 yang meninggal dunia di Italia 

disebabkan oleh penyakit diabetes. World Health 

Organization juga menyampaikan bahwa penyakit 

asma, bersama dengan diabetes dan penyakit 

jantung sebagai kondisi yang membuat seseorang 

lebih rentan menjadi parah kondisi kesehatannya 

akibat Covid-19.21 

Hasil penelitian ini menyatakan dengan 

anggapan keparahan terhadap orang yang 

mempunyai penyakit bawaan jika terkena Covid-

19 dapat menyebabkan kematian. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 2 orang informan 

mempunyai pendapat bahwa orang mempunyai 

penyakit bawaan jika terkena Covid-19 belum 

tentu menyebabkan kematian tapi bisa saja hanya 

memperparah kondisi tubuh.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain 

yang mengemukakan coronavirus sama seperti 

virus pernapasan lainnya dapat membuat gejala 

asma yang dialami bertambah buruk serta 

berpotensi mengalami serangan asma yang 

mengancam nyawa. World Health Ornganization 

juga mencantumkan penyakit asma, bersama 

dengan diabetes serta penyakit jantung sebagai 

kondisi yang membuat seseorang lebih rentan 

menjadi sakit parah akibat coronavirus.22 

Seseorang apabila merasakan dirinya rentan 

untuk terkena penyakit yang dianggap serius, 

maka akan melakukan tindakan untuk mengobati 

atau mencegah penyakit tersebut. Tindakan yang 

dilakukan dalam mengobati atau mencegah 

tergantung pada manfaat yang dirasakan. Manfaat 

tindakan dalam melakukan tindakan pengobatan 

atau pencegahan lebih menentukan daripada 

hambatan yang mungkin ditemukan dalam 

melakukan tindakan tersebut.  

Manfaat yang dirasakan (perceived benefits) 

merupakan pendapat individu terhadap nilai atau 

manfaat dari perilaku baru dalam mengurangi 

ancaman penyakit yang diderita.23 Kemungkinan 
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seseorang melakukan tindakan kesehatan 

preventif yang direkomendasikan bergantung pada 

manfaat yang dirasakan (perceived benefits).24 

Hasil penelitian ini mengenai manfaat yang 

dirasakan meunculkan pendapat semua informan 

bahwa penerapan protokol kesehtan selain 

pencegahan Covid-19 penerapan protokol 

kesehatan juga bermanfaat untuk kehidupan 

sehari-hari seperti mengajarkan kita untuk hidup 

sehat. Karena semua yang ada protokol kesehatan 

mencakup sebagian dari PHBS. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain 

yang menyatakan bahwa anak-anak RA 

Labschool IAIN Pekalongan sangat antusias 

menerapkan PBHS setelah sebagai upaya 

pencegahan Covid-19 dengan cara mencuci 

tangan dengan sabun, menjaga kebersihan 

lingkungan, memakan makanan yang bergizi dan 

yang lainnya.25 

Melihat manfaat lain yang dirasakan dari 

penggunaan masker selain dapat mencegah 

penularan Covid-19. Hasil penilitian ini 

menunjukkan semua informan menjawab selain 

untuk pencehagan Covid-19 masker juga 

bermanfaat untuk melindungi kita dari paparan 

debu seperti polusi apalagi pada saat kita sedang 

berkendaraan kita tak perlu untuk menggunakan 

tangan untuk menutup mulut karena sudah ada 

masker yang melindungi kita. Pemakaian masker 

telah ditegakkan di banyak negara terutama Asia, 

dimana dilaporkan hasil yang memuaskan dalam 

perlambatan penyebaran infeksi di Hongkong dan 

Singapura.26 

Hasil penilitian ini menunjukkan informan 

menjawab selain untuk pencehagan Covid-19 

masker juga bermanfaat untuk melindungi kita 

dari paparan debu. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang yang mengungkapkan bahwa 

Masker pelindung wajah sangat penting 

digunakan karena tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung, tapi juga sebagai pencegah penyebaran 

infeksi Corona virus.27 

Hasil penelitian mengenai anggapan manfaat 

lain yang dirasakan mengenai sering mencuci 

tangan selain pencegahan penularan Covid-19, 

hasil penelitian menujukkan semua informan 

menjawab selain pencegahan Covid-19 sering 

mencuci tangan juga bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari dengan mengajarkan kita untuk 

melakukan pola hidup bersih dan sehat. 

Persepsi hambatan (perceived barriers), yaitu 

mengukur penilaian individu mengenai besar 

hambatan yang ditemui untuk mengadopsi 

perilaku kesehatan yang disarankan, seperti 

hambatan finansial, fisik, dan psikososial. 

Hasil penelitian ini tentang anggapan 

informan mengenai hambatan mereka saat 

memakai masker selama pandemi Covid-19, 

mereka mengatakan bahwa masker mengganggu 

aktivitas mereka seperti mereka kesulitan dalam 

bernapas karena udara yang dihirup sedikit 

sedangkan salah satu informan berpendapat 

bahwa masker membuat orang susah untuk saling 

mengenali. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan 30 responden yang 

diteliti mayoritas tidak memakai masker. Alasan 

responden tidak menggunakan masker ada 

beberapa yaitu menjadi sesak nafas, tidak nyaman, 

merasa diri sehat dan tidak khawatir dengan 

adanya Covid-19. Alasan responden tidak 

mencuci tangan, karena tidak tersedianya wastafel 
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dan wastafel yang ada juga diragukan 

kebersihannya, tidak tersedia sabun untuk 

mencuci tangan.28 Faktor inilah yang merupakan 

hambatan yang dirasakan masyarakat yang 

membuat mereka tidak nyaman dengan adanya 

penerapan protokol kesehatan selama pandemi 

Covid-19. 

Persepsi ancaman merupakan ancaman 

terhadap keparahan penyakit dan kerentanan 

seseorang terjangkit penyakit atau masalah 

kesehatan.29 Ancaman terhadap keparahan 

penyakit Covid-19 dan kerentanan seseorang 

terjangkit penyakit atau masalah kesehatan karena 

tidak menerapkan protokol kesehatan. 

Penelitian ini melihat ancaman yang 

dirasakan ketika tidak menerapakan protokol 

kesehatan dengan memunculkan pendapat 

informan berupa anggapan ancaman Covid-19. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ketika 

informan tidak menerapkan protokol kesehatan 

informan merasa takut atau waw-was akan tertular 

Covid-19 sehingga informan selalu menerapkan 

protokol kesehatan di kantor ataupun di luar 

kantor. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

mixed methode yang menyatakan dalam kaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan dan anjuran 

pemerintah selama Covid-19, maka persepsi 

ancaman yang dimaksud adalah perspsi ancaman 

simbolik atau fisik. Ketakutan akan terjangkit 

virus menjadi salah satu alasan responden 

bertindak patuh.30 

Efikasi diri (self-efficacy), yaitu mengukur 

keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil 

melaksanakan perilaku yang diperlukan untuk 

menghasilkan hasil. Efikasi diri (self-efficacy), 

yaitu mengukur keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk menerapkan protokol kesehatan. 

Penelitian ini melihat keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk menerapkan protokol kesehatan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa informan 

dalam pencegahan penularan Covid-19 dengan 

adanya penerapan protokol kesehatan informan 

merasa aman dan tidak tertular Covid-19. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang 

mengkaji pentingnya Protokol Kesehatan di setiap 

layanan hotel dalam memberikan keamanan dan 

kenyamanan wisatawan selama menginap. 

Protokol kesehatan bertujuan agar masyarakat 

tetap dapat beraktivitas secara aman dan tidak 

membahayakan keamanan atau kesehatan orang 

lain. Pelaksanaan protokol kesehatan bukan 

merupakan isu baru dalam dunia perhotelan.31 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti melihat bahwa penerapan protokol 

kesehtan di Kantor Dinas Perhubungan sudah 

berjalan seperti aturan yang dianjurkan selama ini, 

walaupun peneliti melihat sebagian menerapkan 

protokol kesehatan hanya pada saat mereka turun 

lapangan dan pada saat ada tamu ataupun orang 

lain yang datang di kantor tersebut. Peneliti juga 

melihat adanya beberapa kendala di Kantor Dinas 

Perhubungan seperti tidak terdapat tempat cuci 

tangan untuk tamu alasan mereka meniadakan 

cuci tangan itu karena sudah ada vaksin Covid-19 

yang membuat mereka merasa aman dan juga 

karena faktor lain seperti tidak ada yang mengisi 

air tempat cuci tangan mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, beberapa hal terkait mengenai 

pencegahan penularan Covid-19 dengan 
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penerapan protokol kesehatan di Kantor Dinas 

Perhubungan Kabupaten Muna berdasarkan teori 

Health  Belief Model  (HBM) disimpulkan bahwa 

berdasarkan faktor perceived suspectibility 

(kerentanan yang dirasakan), perceived severity 

(presepsi keparahan), perceived benefits (manfaat 

yang dirasakan), perceived barriers (hambatan 

yang dirasakan), ancaman dan self-efficacy 

menunjukan adanya perilaku penerapan protokol  

kesehatan di Kantor Dinas Perhubungan 

Kabupaten Muna dalam pencegahan Covid-19. 

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya 

kebijakan terkait penerapan protokol kesehatan 

yang ketat dan sangsi bagi yang melanggar 

protokol kesehatan di Dinas Perhubungan. 
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